II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tempat Tumbuh

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999, hutan
merupakan kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi sumber
daya alam hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.
Definisi tersebut memberi makna bahwa hutan sebagai sistem penyangga
kehidupan yang berarti hutan sangat penting keberadaannya di suatu wilayah

agar keseimbangan alam selalu terjaga dan terkendali dengan baik.

Hutan merupakan tempat tumbuh yang baik untuk pepohonan dan berbagai
macam fauna yang ada didalamnya. Menurut Kadri dkk., (1992) yang dikutip
oleh Indriyanto, (2008) menjelaskan bahwa jenis pohon dapat tumbuh di suatu
lokasi dan kecepatan pertumbuhannya sangat ditentukan oleh faktor tempat
tumbuh hutan (faktor tapak). Tempat tumbuh hutan (tapak) merupakan tempat
yang dipandang dari segi faktor ekologinya mempunyai kemampuan untuk
menghasilkan hutan atau vegetasi lainnya. Dengan kata lain, tempat tumbuh
merupakan gabungan kondisi biotik, iklim, dan tanah yang terdapat pada suatu

tempat.



Tanah merupakan sumber penting bagi kehidupan manusia yang merupakan
habitat dari akar tanaman dan berbagai jenis organisme, sehingga harus
dimanfaatkan dengan bijak. Tanah mampu menumbuhkan berbagai tanaman
yang berguna bagi manusia, baik untuk memenuhi kebutuhan pangan,

sandang, papan, dan energi(biofuel) (Niswati, 2010).

Selain tempat tumbuh, kecepatan pertumbuhan pohon juga dipengaruhi oleh
kerapatan tegakan hutan. Tegakan hutan yang terlalu rapat menyebabkan
pertumbuhan pohon-pohonnya menjadi lambat karena terjadi persaingan yang
sangat keras antar pohon terhadap faktor tempat tumbuh, misalnya sinar
matahari, air, dan zat hara mineral. Sebaliknya, tegakan hutan yang terlalu
jarang maupun hutan rawang (terbuka) akan menghasilkan pohon-pohon
dengan tajuk lebar dan bercabang banyak dengan batang yang pendek.

(Indriyanto, 2008)

. Sistem Hutan Kemasyarakatan

Pergeseran dalam paradigma pembangunan dari pendekatan pembangunan
yang tersentaralisasi dan top down menuju pendekatan pembangunan
partisipatif memberikan imbas kepada pembangunan kehutanan, dari
kehutanan industrial (konvisional) menuju kehutanan masyarakat atau
kehutanan berbasiskan masyarakat (Wulandari, 2009). Hutan Kemasyarakatan
(HKm) adalah hutan negara yang diberikan oleh hak kelola kepada
masyarakat setempat pada jangka waktu tertentu dengan pemanfaatan

utamanya ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat. Penyelenggaraan hutan



kemasyarakatan dimaksudkan untuk pengembangan kapasitas dan pemberian
akses terhadap masyarakat setempat dalam mengelola hutan secara lestari
guna menjamin ketersediaan lapangan kerja bagi masyarakat setempat untuk
memecahkan persoalan ekonomi dan sosial yang terjadi di masyarakat

(Departemen kehutanan,2007).

Hutan Kemasyarakatan mulai dikembangkan dalam Realita ke-5

(1989/1990--1993/1994). Dalam dokumen ini disebutkan bahwa untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat perlu diusahakan agar kawasan hutan
mampu memberikan manfaat kepada masyarakat sekitarnya dan dalam jumlah
yang lebih banyak dan mutu yang lebih baik melalui hutan dan
kemasyarakatan dan hutan sosial yang dikembangkan di sekitar desa-desa dan

dikelola oleh organisasi sosial masyarakat secara mandiri (Wulandari, 2009).

Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2007 menyatakan
bahwa kawasan hutan yang dapat ditetapkan sebagai wilayah pengelolaan
hutan kemasyarakatan adalah kawasan hutan konservasi kecuali pada cagar

alam dan zona inti taman nasional, hutan lindung, atau hutan produksi.

Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.31/Kpts-1I/2001, menyatakan bahwa
kegiatan pemanfaatan di hutan lindung dapat dilakukan pada blok
perlindungan dan budidaya, dalam kegiatan pemanfaatan tersebut tidak dapat
dilakukan penebangan pohon dan atau kegiatan lain yang menyebabkan

terbentuknya penutupan tajuk hutan.
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Konsep dasar yang dikembangkan dalam hutan kemasyarakatan adalah
partisipasi aktif masyrakat di dalam dan sekitar kawasan hutan dalam
mengelola hutan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraannya serta
meningkatkan kelestarian fungsi hutan. Pengembangan hutan kemasyarakatan
menggunakan metode pemanfaatan ruang tumbuh atau bagian-bagian tertentu
dari tanaman hutan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan kualitas sumberdaya hutan. Adapun komoditas yang bisa dikembangkan
adalah aneka usaha kehutanan ataupun jenis-jenis tanaman multi guna yakni

tanaman MPTS (Departemen kehutanan,1996)

Pengusahaan hutan kemasyarakatan dikembangkan berdasarkan keberpihakan
kepada masyarakat khususnya yang tinggal di dalam dan di sekitar kawasan
hutan. Oleh karena itu hutan kemasyarakatan dikelola dengan memperhatikan

enam prinsip (Departemen Kehutanan,1999) sebagai berikut.

a. Prinsip kelestarian ekologi

b. Prinsip kesejahteraan masyarakat

c. Prinsip demokratisasi pengelolaan sumberdaya alam

d. Prinsip keadilan sosial

e. Prinsip kebijaksanaan dan kepastian hukum

f. Prinsip pertanggungjawaban kepada masyarakat umum (akuntabilitas
publik)

Dan prinsip-prinsip tersebut terdapat indikasi keterkaitan, yaitu.

a. Interdependensi, interelasi antar sub sistem yaitu sub sistem sumberdaya

hutan dan sub sistem kelembagaan masyarakat.
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b. Sinergi manfaat dari sistem pengelolaan tersebut
c. Terganggunya sistem yang berkelanjutan

d. Otoritas pengelolaan oleh masyrakat.

. Fauna Tanah

Fauna tanah adalah fauna yang hidup di tanah, baik yang hidup di permukaan
tanah maupun yang terdapat di dalam tanah (Suin, 1997). Beberapa fauna
tanah, seperti herbivora, sebenarnya memakan tumbuh-tumbuhan yang hidup
di atas akarnya, tetapi juga hidup dari tumbuh-tumbuhan yang sudah mati. Jika
telah mengalami kematian, fauna-fauna tersebut memberikan masukan bagi
tumbuhan yang masih hidup, meskipun adapula sebagai kehidupan fauna yang
lain. Fauna tanah merupakan salah satu kelompok heterotrof (makhluk hidup
di luar tumbuh-tumbuhan dan bakteria yang hidupnya tergantung dari
tersedianya makhluk hidup produsen) utama di dalam tanah. Proses
dekomposisi dalam tanah tidak akan mampu berjalan cepat bila tidak
ditunjang oleh kegiatan fauna tanah. Keberadaan mesofauna dan makrofauna
tanah dalam tanah sangat tergantung pada ketersediaan energi dan sumber
makanan untuk melangsungkan hidupnya, seperti bahan organik dan biomassa
hidup yang semuanya berkaitan dengan aliran siklus karbon dalam tanah.
Dengan ketersediaan energi dan hara bagi fauna tanah tersebut, maka
perkembangan dan aktivitas mesofauna dan makrofauna tanah akan
berlangsung baik dan timbal baliknya akan memberikan dampak positif bagi

kesuburan tanah. Dalam sistem tanah, interaksi biota tanah tampaknya sulit
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dihindarkan karena biota tanah banyak terlibat dalam suatu jaring-jaring

makanan dalam tanah (Arief, 2001)

Burges dan Raw (1967 yang dikutip oleh Rahmawaty, 2000), menjelaskan
bahwa secara garis besar proses perombakan berlangsung sebagai berikut :
pertama-tama perombak yang besar atau makrofauna meremah-remah
substansi habitat yang telah mati, kemudian materi ini akan melalui usus dan
akhirnya menghasilkan butiran-butiran feses. Butiran-butiran tersebut dapat
dimakan oleh mesofauna dan atau makrofauna pemakan kotoran seperti cacing
tanah yang hasil akhirnya akan dikeluarkan dalam bentuk feses pula. Materi
terakhir ini akan dirombak oleh mokroorganisme terutama bakteri untuk
diuraikan lebih lanjut. Selain dengan cara tersebut, feses dapat juga
dikonsumsi lebih dahulu oleh mikrofauna dengan bantuan enzim spesifik yang
terdapat dalam saluran pencernaannya. Penguraian akan menjadi lebih
sempurna apabila hasil ekskresi fauna ini dihancurkan dan diuraikan lebih
lanjut oleh mikroorganisme terutama bakteri hingga sampai pada proses
mineralisasi. Melalui proses tersebut, mikroorganisme yang telah mati akan
menghasilkan garam-garam mineral yang akan digunakan oleh tumbuh-
tumbuhan lagi. Dengan melihat proses aliran energi yang dikemukakan oleh
Burges and Raw (1967 yang dikutip oleh Rahmawaty, 2000), dapat dikatakan
bahwa tanpa adanya keberadaan makrofauna tanah, proses perombakan materi

(dekomposisi) tidak akan dapat berjalan dengan baik.



13

D. Peranan Fauna Tanah

Banyak sekali aktivitas berguna yang dilakukan oleh biota dalam tanah. Biota
adalah keseluruham kehidupan yang ada pada satu wilayah dalam waktu
tertentu. Pada saat biota tanah memanfaatkan bahan organik dan saling makan
memakan sebagai rantai makanan, unsur hara dan energi dirubah melalui
jaring-jaring makanan dan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman
menjadi tersedia. Unsur hara adalah nutrisi atau zat makanan yang sama-sama
dengan air diserap oleh tanaman dan menjadi komponen penting dalam
pertumbuhan tanaman. Masing-masing biota tanah mempunyai peranan dalam
mendekomposisikan residu tanaman, akar-akar mati, dan bangkai hewan yang
tertinggal di tanah. Biota tanah yang berukuran besar, seperti milipeda dan
cacing tanah, mencabik-cabik daun-daun mati dan residunya, mencampurnya
dengan tanah, dan membuat bahan organik lebih mudah dimanfaatkan oleh
bakteri. Cacing tanah dapat dengan sempurna mencampur serasah dari atas
tanah sampai kedalam tanah dan membuat tanah menjadi gembur. Aktivitas
ini sering membuat cacing tanah disebut sebagai “ecosystem engineer”. Semut
dan tungau mencampur dan membuat lubang-lubang dalam tanah. Sementara
itu predator dalam jaring-jaring makanan tanah adalah skorpion, sentipeda,
laba-laba, tungau, beberapa jenis semut, serangga, dan kumbang. Keberadaan
biota tanah berukuran besar ini berfungsi sebagai pengendali populasi biota
tanah. Biota tanah yang berukuran lebih kecil termasuk tungau, collembola,
nematoda, dan protozoa meng-grazing bakteri dan fungi. Sedangkan biota
tanah lainnya memakan akar tanaman yang sudah mati dan mencabik-cabik

residu tanaman (Niswati, 2010).
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Menurut Barnes (1997) yang dikutip oleh Rahmawaty (2004) Fauna tanah

memainkan peranan yang sangat penting dalam pembusukan zat atau bahan-

bahan organik dengan cara :

1. Menghancurkan jaringan secara fisik dan meningkatkan ketersediaan
daerah bagi aktifitas bakteri dan jamur,

2. Melakukan pembusukan pada bahan pilihan seperti gula, sellulosa dan
sejenis lignin,

3. Merubabh sisa-sisa tumbuhan menjadi humus,

4. Menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisan tanah bagian atas,

5. Membentuk kemantapan agregat antara bahan organik dan bahan mineral

tanah.

. Keanekaragaman Fauna Tanah

Menurut Hole (1981 yang dikutip oleh Rohman, 2002) Fauna tanah dibagi
menjadi dua golongan berdasarkan caranya mempengaruhi penampilan tanah,

sebagai berukut:

1. Fauna tanah eksopedonik. Golongan eksopedonik mencakup fauna-fauna
yang mempengaruhi penampilan tanah dari sisi luar, umumnya berukuran
besar dan tidak menjadi penghuni system tanah secara tetap. Fauna
eksopedonik ini meliputi ; Mammalia, Aves, reptilian, Amphibia

2. Fauna tanah endopedonik. Golongan endopedonik mencakup fauna-fauna
yang lazim mempengaruhi system tanah dan mempengaruhi aneka gatra

penampilan tanah dari sisi dalam. Fauna endopodonik ini mempunyai
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peranan besar dalam mendaur ulang aneka anasir hara melalui
pengkonsumsian bahan organik. Golongan ini mencakup binatang-binatang
berukuran kecil sampai sedang (diameter < 1 cm). Fauna endopodonik
meliputi fauna-fauna tanah dari kelas Hexopoda, Myriapoda, Arachnida,
Crustacca, tardigrada, Onycophora, Oligochaeta, Hirudiuceae, dan

Gastropoda.

Pengelompokan terhadap fauna tanah sangat beragam, mulai dari Protozoa,
Rotifera, Nematoda, Annelida, Mollusca, Arthropoda, hingga Vertebrata.
Fauna tanah dapat dikelompokkan atas dasar ukuran tubuhnya, habitat yang
dipilihnya dan kegiatan makannya. Berdasarkan habitatnya fauna tanah
digolongkan menjadi golongan epigeon, hemiedafon dan eudafon. Fauna
epigeon hidup pada lapisan tumbuh-tumbuhan di permukaan tanah,
hemiedafon pada lapisan organik tanah, dan yang eudafon hidup pada tanah
lapisan mineral. Berdasarkan kegiatan makannya fauna tanah ada yang
bersifat herbivora, saprovora, fungivora dan predator (Suin, 1997 dikutip
oleh Rahmawaty, 2000). Sedangkan fauna tanah berdasarkan ukuran
tubuhnya menurut Wallwork (1970 dikutip oleh Rahmawaty, 2000), dibagi

menjadi tiga kelompok, yaitu; mikrofauna (20 p--200 p), mesofauna

(200 p--1 cm) dan makrofauna (lebih dari 1 cm). Menurut Suhardjono dan
Adisoemarto (1997 dikutip oleh Rahmawaty, 2000), berdasarkan ukuran
tubuh fauna tanah dikelompokkan menjadi: (1). mikrofauna adalah
kelompok binatang yang berukuran tubuh < 0,15 mm, seperti: Protozoa dan

stadium pradewasa beberapa kelompok lain misalnya Nematoda, (2).
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Mesofauna adalah kelompok yang berukuran tubuh 0,16--10,4 mm dan
merupakan kelompok terbesar dibanding kedua kelompok lainnya, seperti:
Insekta, Arachnida, Diplopoda, Chilopoda, Nematoda, Mollusca, dan bentuk
pradewasa dari beberapa binatang lainnya seperti kaki seribu dan
kalajengking, (3). Makrofauna adalah kelompok binatang yang berukuran
panjang tubuh > 10.5 mm, sperti: Insekta, Crustaceae, Chilopoda,
Diplopoda, Mollusca, dan termasuk juga vertebrata kecil. Sedangkan
menurut Gorny dan Laszek (1993) dalam Sugiyarto (2009) makrofauna
tanah merupakan kelompok fauna bagian dari biodiversitas tanah yang

berukuran 2 mm--20 mm.

Menurut Odum (1998 dikutip oleh Rahmawaty, 2000), menyebutkan bahwa
mesofauna tanah meliputi nematoda, cacing-cacing oligochaeta kecil
enchytracid, larva serangga yang lebih kecil dan terutama apa yang secara
bebas disebut mikroarthropoda; dari yang akhir, tungau-tungau tanah
(Acarina) dan springtail (Collembola) seringkali merupakan bentuk-bentuk
yang paling banyak tetap tinggal dalam tanah. Beberapa contoh organisme
yang khas yang diambil dari tanah dengan menggunakan alat yang dikenal
dengan corong Barlese atau corong Tullgren yang serupa, diantaranya : dua
kutu oribatida (Elulomannia, Pelops); proturan (Mikroentoman); japygida
(Japyx); thysanoptera; simpilan (Scolopendrella); pauropoda (Pauropus);
kumbang pembajak (Staphylinidae); springtail atau collembola
(Entomobrya); kalajengking semu (cheloneathid); miliped (diplopoda);

centipede (chilopoda); larva kumbang scarabarida atau “grub”.



